BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai strategi komunikasi
persuasif komunitas Save Street Child Palembang dalam meningkatkan rasa peduli
rasa peduli terhadap anak jalanan kota palembang, yaitu:

1. Strategi komunikasi persuasif yang digunakan meliputi tiga tahapan yaitu:
Pertama, perumusan strategi terdapat beberapa komponen yang dijadikan
landasan penyusunan strategi oleh pengajar di Save Street Child Palembang
yaitu: mengenali volunteer dan anak didik, pemilihan media komunikasi, tujuan
pesan komunikasi, dan peran komunikator.

Kedua, implementasi strategi pada tahap ini model komunikasi yang digunakan
Save Street Child Palembang yaitu model komunikasi yang terdapat unsur-unsur
pokok komunikasi sedangkan jenis komunikasi yang digunakan adalah
komunikasi antar pribadi dan komunikasi kelompok. Dalam meningkatkan rasa
peduli terhadap anak jalanan pengajar melakukan beberapa tahapan yang dimulai
dari membangkitkan perhatuian hingga mendorong dalam menunjukkan dan
menerapkan rasa peduli terhadap sesama. Adapun taktik persuasif yang
digunakan yaitu: taktik partisipasi, taktik asosiasi, taktik pay-off idea, taktik
cognitive dissonance, taktik icing device dan taktik red-herring technique.

Ketiga, evaluasi strategi komunikasi persuasif dalam meningkatkan rasa peduli

terhadap anak jalanan dengan melakukan evaluasi baik para pengajar maupun

99



100

anak didiknya kemudian hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menyusun
strategi yang lebih baik.

2. Hambatan dalam menerapkan strategi komunikasi persuasif dalam meningkatkan
rasa peduli terhadap anak jalanan meliputi beberapa faktor yaitu faktor hambatan
yang berasal dari luar Save Street Child Palembang diantaranya lingkungan yang
kurang kondusif bagi tumbuh kembang anak, orang tua yang kurang
memperhatikan anaknya, perbedaan nilai yang dianut oleh orang tua dan
masyarakat sekitar, serta respon yang kurang baik dari masyarakat yang
menganggap para pengajar memiliki tujuan tertentu sedangkan hambatan dari luar
Save Street Child Palembang adalah faktor finansial dan tempat yang cukup jauh
serta aksesnya cukup sulit sering menjadi hambatan bagi para pengajar, pasang
surut pengajar karena hanya merupakan relawan serta hambatan dari anak jalanan
itu sendiri.

3. Usaha mengatasi hambatan yang dilakukan Save Street Child Palembang
diantaranya dengan melakukan pendekatan kepada anak dan orang tua, saling
menguatkan dan pengertian antar pengajar, dan membuat berbagai kerajinan
untuk dijual kemudian hasilnya untuk kas Save Street Child Palembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi pihak Save Street Child Palembang

Akan lebih baik jika para pengajar SSCP membuat acuan yang jelas,
tegas dan lugas mengenai bagaimana meningkatkan rasa peduli terhadap sesama
yang dapat diajarkan kepada anak jalanan. Para pengajar juga perlu
mengembangkan dan meningkatkan strategi komunikasi persuasif agar dalam
meningkatkan rasa peduli terhadap sesama dapat semakin efektif. Hubungan
komunikasi yang baik antara seluruh elemen Save Street Child Palembang
dengan masyarakat dan anak harus terus dijaga dan ditingkatkan. Selain, itu suatu
kegiatan pendidikan tentunya perlu didukung oleh ketersediaan sarana dan
prasana yang baik dan memenuhi kebutuhan. Untuk itu, Save Street Child
Palembang dapat melengkapi kembali sarana pembelajaran sehingga dapat
terlaksana lebih optimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti merasa masih ada beragam aspek yang dapat diteliti di Save Street
Child Palembang terutama yang berkaitan dengan anak jalanan, dapat dijadikan
wawasan baru bagi masyarakat umum sehingga apabila di kemudian hari ada
peneliti yang berminat untuk meneliti spesifikasi lain di Save Street Child
Palembang, peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun refrensi yang terkait dengan anak jalanan atau komunitas SSCP agar
hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi serta dapat menambah

khazanah ilmu mengenai anak jalanan yang dikaji dari perspektif akademik
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